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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode eksperimen semu 
(quasi experiment). Metode ini digunakan untuk menguji efektivitas media 
Suchsel dalam pembelajaran Zahlen di kelas X SMA Negeri 4 Cimahi. Pada 
penelitian ini digunakan desain penelitian one group pre and post test, yaitu 
penelitian dengan satu kelas. Pada penelitian ini keadaan sebelum dan sesudah 
perlakuan (treatment) dibandingkan. Tes awal (pretest) dilakukan untuk 
mengetahui hasil pembelajaran Zahlen sebelum perlakuan (treatment), dan tes 
akhir (posttest) dilakukan untuk mengetahui hasil pembelajaran Zahlen setelah 
perlakuan (treatment). Sugiyono (2008, hlm.111) menggambarkan desain 
penelitian ini sebagai berikut: 
Tabel 3.1 
Desain penelitian One Group Pretest Posttest  
Pretest Treatment Posttest 
O1 Tx O2 
 
Keterangan: 
O1 : Tes awal (pretest) untuk mengetahui kemampuan siswa dalam pembelajaran 
Zahlen  sebelum penerapam media Suchsel. 
Tx: Perlakuan (treatment) dilakukan dengan penerapan media Suchsel dalam 
pembelajaran Zahlen. 
O2: Tes akhir (posttest) diberikan kepada siswa untuk mengetahui kemampuan 
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B. Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh kelas X SMA Negeri 4 Cimahi 
tahun ajaran 2018/2019. Adapun sampel pada penelitian ini yaitu siswa kelas X 
IPS 6 Cimahi sebanyak 34 siswa.  
 
C. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Instrumen pembelajaran yaitu Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
dijadikan acuan peneliti dalam proses belajar mengajar. 
2. Media Suchsel yaitu sebuah media permainan untuk mencari istilah dalam 
kotak pencarian berisikan huruf-huruf acak yang diberikan pada saat 
pembelajaran berlangsung. 
3. Instrumen evaluasi yaitu berupa tes tulis yang diberikan pada tes awal (pretest) 
dan tes akhir (posttest). Tes yang digunakan mengacu pada materi Zahlen dan 
terdiri dari 4 butir soal pilihan ganda dan 16 butir soal esai yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Tes yang digunakan dalam pretest dan posttest 
merupakan seperangkat soal yang sama. Pretest diberikan untuk mengetahui 
penguasaan Zahlen siswa sebelum diberikan perlakuan berupa penerapan 
media Suchsel. Posttest diberikan untuk mengetahui penguasaan Zahlen siswa 
setelah perlakuan. Soal-soal yang digunakan dalam tes tersebut diambil dari 
berbagai sumber, yaitu Jung, Studio D A1 dan Modul SMA Negeri 4 Cimahi. 
Sistem penilaian dan skoring pada tes awal dan tes akhir menggunakan sistem 
penilaian yang sama yaitu: 
Tabel 3.2 
Kategori Penilaian menurut Nurgiyantoro (2010, hlm. 399) 
Interval Presentase Tingkat Penguasaan Kualifikasi 
85 - 100 Sangat baik 
75 - 84 Baik 
60 - 74 Cukup 
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40 - 59 Kurang baik 
0 – 39 Gagal 
D. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian ini terdiri atas dua tahap sebagai berikut: 
1. Persiapan Pengumpulan Data 
Pada bagian ini terdapat beberapa tahapan prosedur yang dilakukan, sebagai 
berikut: 
a. Membuat proposal penelitian 
b. Melakukan observasi ke sekolah yang akan diteliti untuk memperoleh 
informasi tentang permasalahan yang berhubungan dengan pembelajaran 
bahasa Jerman 
c. Mengurus surat izin penelitian ke SMA Negeri 4 Cimahi 
d. Menyusun instrumen penelitian 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a. Melakukan studi pustaka yang bersumber dari beberapa sumber buku, jurnal 
dan internet untuk menunjang landasan teoretik 
b. Menentukan subjek penelitian 
c. Menyusun instrumen penelitian 
d. Melakukan pretest untuk mengetahui penguasaan Zahlen siswa sebelum 
perlakuan 
e. Memberikan perlakuan (treatment) kepada siswa berupa penerapan media 
Suchsel dalam pembelajaran Zahlen 
f. Melakukan posttest untuk mengetahui penguasaan Zahlen siswa setelah 
diberikan perlakuan 
g. Membandingkan hasil pretest dan posttest siswa untuk mencari perbedaan 
dari kedua test tersebut 
h. Menarik simpulan berdasarkan analisis data, statistik dan uji t 
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E. Analisis Data 
Adapun teknik-teknik yang dilakukan untuk menganalisis data yaitu sebagai 
berikut: 
1. Perolehan hasil pretest dan posttest, kemudian ditabulasi untuk menghitung nilai 
rata-rata siswa, standar deviasi dan varian kelas yang dijadikan sampel. 
2. Pelaksanaan uji normalitas serta homogenitas. Setelah beroleh hasil, kemudian 
perhitungan uji t dilakukan untuk mengetahui signifikasi perbedaan rata-rata 
pretest dan posttest. Berikut ini merupakan rumus uji t: 




𝑛 (𝑛 − 1)
 
Keterangan: 
Md : Mean perbedaan dari pretest dan posttest 
Xd : Deviasi masing-masing subjek (d-Md) 
Σx2d : Jumlah kuadrat deviasi 
n  : Subjek 
 
3. Pengujian hipotesis statistik 
4. Pembahasan hasil penelitian 
5. Penarikan kesimpulan 
 
 
 
 
 
 
 
